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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengelolaan keuangan daerah adalah hal penting untuk kelancaran 

penyelenggaraan pemerintahan daerah. Hal ini disebabkan karena pendanaan yang 

bersumber dari keuangan daerah merupakan sarana utama untuk mendukung dan 

melaksanakan berbagai program dan inisiatif yang dirancang untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Akuntabilitas dan efektivitas pengelolaan keuangan 

daerah menjadi kunci tercapainya pembangunan yang optimal. Oleh karena itu, 

Badan Keuangan Daerah (BKD) Kota Depok mempunyai peran penting untuk 

mendorong transparansi, ketepatan, dan keberhasilan penataan keuangan daerah. 

Badan Keuangan Daerah (BKD) Kota Depok berperan aktif dalam penataan 

keuangan daerah yang tidak hanya sebatas administrasi, melainkan mencakup 

perencanaan, pelaksaan, pengendalian, dan evaluasi seluruh aktivitas keuangan 

daerah. Salah satu tugas BKD Kota Depok adalah menyusun laporan keuangan 

daerah yang komprehensif dan akurat. Sebelum laporan keuangan daerah disusun, 

BKD Kota Depok terlebih dahulu menyusun laporan realisasi anggaran yang 

digunakan untuk membandingkan anggaran yang sudah ditetapkan dengan 

anggaran yang sudah direalisasikan. Untuk melihat realisasi anggaran tersebut 

dibutuhkan dokumen yang digunakan untuk merekonsiliasi antara data sistem dan 

data bank sehingga diperlukan prosedur penyusunan rekening koran manual. 

Rekening koran adalah catatan seluruh transaksi keuangan dalam suatu 

rekening bank, dalam hal ini yaitu rekening kas daerah Bank BJB. Sedangkan, 

rekening koran manual merupakan rincian dari rekening koran bank yang disusun 

oleh Staf Pengolah Data dan Informasi Bidang Akuntansi BKD Kota Depok. 

Rekening koran manual digunakan sebagai alat bantu penyusunan Laporan 

Realisasi Anggaran (LRA) dengan tujuan untuk memastikan penerimaan dan 

pengeluaran sesuai dengan realisasinya. Rekening koran manual juga digunakan 
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sebagai alat kontrol atas transaksi-transaksi yang yang telah dilakukan di setiap 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD). 

Selama PKL, penulis terlibat dalam penyusunan rekening koran dan menemukan 

beberapa kendala, seperti kesalahan pencantuman OPD dan pengelompokan jenis 

transaksi. Kesalahan ini lumrah terjadi karena proses yang dilakukan secara manual 

dan volume transaksi yang cukup tinggi. Maka dari itu, penulis berminat untuk 

menetapkan judul “Penyusunan Rekening Koran Manual pada Badan 

Keuangan Daerah Kota Depok”. 

 

1.2 Ruang Lingkup 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis dapat menyatakan ruang lingkup 

sebagai berikut: 

a. prosedur penyusunan rekening koran manual pada Badan Keuangan Daerah 

Kota Depok. 

b. dokumen yang diperlukan dalam menyusun rekening koran manual pada 

Badan Keuangan Daerah Kota Depok. 

c. kendala dalam penyusunan rekening koran pada Badan Keuangan Daerah 

Kota Depok. 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan ruang lingkup tersebut, penulis memiliki beberapa tujuan 

diantaranya: 

a. mendeskripsikan prosedur penyusunan rekening koran manual pada Badan 

Keuangan Daerah Kota Depok. 

b. mengidentifikasi dokumen yang diperlukan dalam prosedur penyusunan 

rekening koran manual pada Badan Keuangan Daerah Kota Depok. 

c. mendeskripsikan kendala dalam prosedur penyusunan rekening koran 

manual pada Badan Keuangan Daerah Kota Depok.
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1.4 Manfaat Penulisan 

Berikut terdapat manfaat dari penulisan dalam penyusunan tugas akhir antara 

lain:  

a. bagi penulis, mampu menerapkan materi akuntansi dan manajemen 

keuangan yang diperoleh semasa perkuliahan berlangsung serta berhasil 

meningkatkan pengetahuan tentang prosedur penyusunan rekening koran 

manual pada Badan Keuangan Daerah Kota Depok. 

b. bagi instansi, mampu memberikan masukan yang bersifat positif seperti 

usulan ataupun saran untuk Badan Keuangan Daerah Kota Depok, untuk 

pengambilan keputusan dari kegiatan lain dan dapat mengembangkan dan 

memajukan instansi pada masa depan.  

d. bagi ilmu pengetahuan, mampu menjadi referensi ataupun bahan dari 

penelitian yang dapat meningkatkan pengetahuan, terutama untuk yang 

memilih tema prosedur penyusunan rekening koran manual pada program 

studi Administrasi Bisnis Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri 

Jakarta. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, penulis mengumpulkan beberapa 

informasi dari berbagai sumber. Adapun metode yang digunakan sebagai berikut:  

a. Wawancara 

melakukan diskusi langsung di Badan Keuangan Daerah Kota Depok. 

b. Dokumentasi 

penulis mengumpulkan informasi berupa dokumentasi melalui pekerjaan 

dan kegiatan yang penulis lakukan yang berkaitan dengan prosedur 

penyusunan rekening koran manual. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan ruang lingkup dan tujuan penulisan pada laporan tugas akhir 

“Prosedur Penyusunan Rekening Koran Manual pada Badan Keuangan Daerah 

Kota Depok”, penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Penyusunan rekening koran manual merupakan proses krusial dalam 

pengelolaan keuangan daerah. Melalui proses ini, data transaksi keuangan 

daerah dihimpun, diolah, dan diverifikasi untuk menghasilkan informasi 

yang akurat dan dapat diandalkan. Adapun langkah-langkah dalam prosedur 

penyusunan rekening koran manual pada Badan Keuangan Daerah Kota 

Depok meliputi penerimaan data rekening koran dari bank kasda Bank BJB, 

penyusunan buku kas umum oleh Bidang Perbendaharaan, penyusunan 

rekening koran manual oleh Bidang Akuntansi, pemeriksaan saldo 

pengeluaran, pemeriksaan saldo penerimaan, pemeriksaan saldo 

Pengembalian Belanja (BEND 17), hingga penyempurnaan dan 

penyimpanan rekening koran manual. 

b. Dokumen yang diperlukan dalam prosedur penyusunan rekening koran 

manual pada Badan Keuangan Daerah Kota Depok yaitu rekening koran 

kasda Bank BJB, buku kas umum oleh Bidang Perbendaharaan, register 

Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D), rekapitulasi penerimaan, dan 

Register Surat Tanda Setor (STS). 

c. Dalam prosedur penyusunan rekening koran manual pada Badan Keuangan 

Daerah Kota Depok, terdapat beberapa kendala yang dapat mempengaruhi 

waktu penyusunan rekening koran manual seperti ketidakjelasan uraian 

pada rekening koran Bank BJB dan keterlambatan input Pengembalian 

Belanja (BEND 17) di SIPKD. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kendala yang dihadapi dalam penyusunan rekening koran 

manual pada Badan Keuangan Daerah Kota Depok, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

a. BKD Kota Depok perlu melakukan komunikasi dengan pihak Bank BJB 

untuk meminta penjelasan mengenai uraian transaksi yang tidak jelas pada 

rekening koran. Jelaskan dampak ketidakjelasan uraian tersebut terhadap 

proses penyusunan rekening koran manual. Untuk mencegah adanya 

penumpukkan data terkait uraian transaksi yang tidak jelas di akhir bulan, 

Bidang Perbendaharaan BKD kota Depok dapat mengoptimalkan proses 

rekonsiliasi rekening koran dengan mengubah frekuensi rekonsiliasi 

menjadi harian.  

b. BKD Kota Depok harus mengembangkan sistem monitoring untuk melacak 

status input data pengembalian belanja di SIPKD. Sistem ini dapat 

memberikan peringatan kepada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang 

belum menyelesaikan input data tepat waktu dan menerapkan sanksi 

administratif kepada OPD yang terlambat dalam menginput data 

pengembalian belanja di SIPKD. Sanksi ini dapat berupa teguran tertulis, 

pemotongan anggaran, atau penundaan pencairan dana. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Daftar Wawancara dengan Irfan Taufik Analis Laporan Keuangan 

 pada Badan Keuangan Daerah Kota Depok 

 

Hari, Tanggal Wawancara : Rabu, 5 Juni 2024 

Narasumber   : Irfan Taufik  

Jabatan   : Staf analis laporan keuangan 

Perusahaan   : Badan Keuangan Daerah Kota Depok 

 

1. Apa tujuan dari dibuatnya rekening koran manual? 

Jawaban: Rekening koran manual berperan sebagai alat kontrol yang vital 

dalam memantau arus kas masuk dan keluar, serta mengawasi pengeluaran dan 

penerimaan secara menyeluruh. Ketiadaan rekening manual akan 

mengakibatkan kesulitan dalam mengkategorikan jenis penerimaan dan 

pengeluaran, sehingga berpotensi menimbulkan kekeliruan dan akan berdampak 

pada laporan keuangan.  

 

2. Kesalahan apa yang sering terjadi saat penyusunan rekening koran 

manual? 

Jawaban: Kesalahan yang sering terjadi biasanya adalah terdapat duplikasi 

input atau kekurangan input pada tingkat OPD masing-masing. 

 

3. Bagaimana memastikan bahwa data dalam rekening manual akurat dan 

valid? 

Jawaban: Dengan menggunakan dokumen kontrol. Kontrol ini berguna untuk 

membandingkan jumlah transaksi di rekening koran manual dengan rekening 

koran yang terdapat di SIPKD yang disusun oleh masing-masing OPD. Apabila 

terdapat selisih, pihak BKD Kota Depok akan menghubungi pihak OPD tersebut 

dan memastikan keselisihan tersebut. 
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Lampiran 2 

Daftar Wawancara dengan staf Pengolah Data dan Informasi  

pada Badan Keuangan Daerah Kota Depok 

 

Hari, Tanggal Wawancara : Rabu, 5 Juni 2024 

Narasumber   : Romy Ardisa Gusman  

Jabatan   : Staf pengolah data dan informasi 

Perusahaan   : Badan Keuangan Daerah Kota Depok 

 

1. Apakah BKD di seluruh pemerintahan kota lainnya juga menyusun 

rekening manual untuk bahan acuan laporan keuangan? 

Jawaban: Ya, tetapi mungkin berbeda penyebutan karena setiap BKD memiliki 

kebijakan masing-masing dalam menyusun laporan keuangan. 

 

2. Adakah sistem yang digunakan dalam penyusunan rekening koran 

manual? 

Jawaban: Ya, terdapat sistem yang digunakan dalam penyusunan rekening 

koran manual, yaitu Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD). 

SIPKD berperan penting dalam proses ini dengan memfasilitasi penarikan dan 

perbandingan data penerimaan dan pengeluaran. 

 

3. Jenis transaksi pendapatan yang berasal dari penerimaan pendapatan asli 

daerah (PAD) ada apa saja? 

Jawaban: Di lingkungan BKD, terdapat beberapa jenis transaksi pendapatan 

yang berasal dari penerimaan pendapatan asli daerah (PAD). Jenis-jenis PAD 

tersebut meliputi: 

a. Pajak daerah: Merupakan iuran wajib yang dibayarkan oleh orang pribadi 

atau badan usaha kepada daerah berdasarkan peraturan daerah. Contohnya 

adalah pajak bumi dan bangunan (PBB), pajak penjualan daerah (pajak hotel 

dan restoran), dan pajak kendaraan bermotor (PKB). 
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b. Retribusi daerah: Merupakan iuran wajib yang dibayarkan oleh orang 

pribadi atau badan usaha atas penggunaan jasa atau pemanfaatan fasilitas 

milik daerah. Contohnya adalah retribusi jasa usaha, retribusi pemakaian 

kekayaan daerah, dan retribusi perizinan dan pemeriksaan. 

c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan: Merupakan 

pendapatan yang diperoleh dari pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan dari kekayaan daerah umum. Contohnya adalah dividen dari 

perusahaan daerah dan pendapatan dari sewa menyewakan aset daerah. 

d. Lain-lain PAD yang sah: Merupakan jenis PAD lain yang sah menurut 

peraturan perundang-undangan. Contohnya adalah pendapatan dari denda 

pelanggaran peraturan daerah dan pendapatan dari penjualan aset daerah. 
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Lampiran 3 

Struktur Organisasi Badan Keuangan Daerah Kota Depok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Keuangan Daerah Kota Depok, 2024 
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Lampiran 4 

Rekening Koran Manual Badan Keuangan Daerah Kota Depok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Keuangan Daerah Kota Depok, 2024 
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Lampiran 5 

Dokumen Kontrol Rekening Koran Manual 

 

Sumber: Badan Keuangan Daerah Kota Depok, 2024 

 

 

 

 

 

 


